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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian  

UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 ayat 14 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membentuk 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Sedangkan dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 

dinyatakan bahwa pendidikan bertujuan “mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha 

esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini yaitu mempersiapkan 

lingkungan yang mendukung anak agar mampu menumbuhkan pengetahuan, 

kreativitas, serta kemampuan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, anak 

dapat berkembang pada umumnya sesuai yang diharapkan oleh masyarakat dan 

dapat turun ke masyarakat baik sebagai seorang manusia maupun sebagai warga 

negara (Oktaviana, 2016).  

Pendidik harus memahami dan memperhatikan bahwa potensi yang dimiliki 

anak baik itu kemampuan, serta tingkat kreativitas itu bervariasi, namun ini harus 

dikembangkan sesuai dengan tingkat kemampuan terbesar yang anak miliki. Setiap 

anak memiliki kebutuhan dan tingkat perkembangan yang berbeda, maka dari itu 

pendidik hendaknya menggunakan metode peningkatan keterampilan yang 

beragam serta berorientasi pada kebutuhan anak untuk mengoptimalkan tumbuh 

kembangnya. Dalam hal ini PAUD merupakan penyelenggaraan pendidikan anak 

usia dini dapat dilakukan dalam bentuk formal, non formal, dan informal. Adapun 

bentuk penyelenggaraan memiliki kekhasan tersendiri.  
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Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini pada jalur formal adalah Taman 

Kanak-kanak (TK) atau RA dan lembaga sejenis. Penyelenggaraan pendidikan bagi 

anak usia dini pada jalur nonformal diselenggarakan oleh masyarakat atas 

kebutuhan dari masyarakat sendiri, khususnya bagi anak-anak yang dengan 

keterbatasannya tidak terlayani di pendidikan formal TK dan RA (Ariyanti, 2022). 

Pendidikan dijalur informal dilakukan oleh keluarga atau lingkungan. Pendidikan 

informal bertujuan memberikan keyakinan agama, menanamkan nilai budaya, nilai 

moral, etika dan kepribadian, estetika serta meningkatkan pengetahuan dan proses 

pembelajaran pada anak usia dini hendaknya dilakukan dengan tujuan memberikan 

konsep-konsep dasar yang memiliki kebermaknaan bagi anak melalui pengalaman 

nyata yang memungkinkan anak untuk menunjukkan aktivitas dan rasa ingin tahu 

(curiousity) secara optimal (Ariyanti, 2022).  

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun 

atau disebut dengan usia keemasan “Golden Age” yaitu merupakan masa yang 

kritis bagi anak yang apabila kebutuhan tumbuh kembangnya tidak dipenuhi 

dengan baik maka akan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan anak pada tahap selanjutnya. Pada masa ini khususnya usia empat 

sampai enam tahun anak mengalami masa peka, anak sensitif untuk menerima 

berbagai stimulus. Masa peka adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi 

fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan 

sekitar anak (Marselyna, 2016).  

Masa ini merupakan masa yang paling tepat untuk meletakkan pondasi 

dasar dalam mengembangkan kemampuan moral serta nilai-nilai agama, sosioal, 

emosional, kognitif, bahasa dan fisik motorik. Untuk mengoptimalkan tercapainya 

tujuan pendidikan tersebut, maka proses pembelajaran dirancang dan disesuaikan 

dengan tahapan perkembangan dan karakteristik belajar anak (Marselyna, 2016). 

Perkembangan pembelajaran pada anak usia dini dapat ditunjukkan melalui 

kreativitas anak. 

Kreativitas pribadi seseorang muncul karena interaksi dengan 

lingkungannya. Setiap anak memiliki potensi kreatif masing-masing, namun dalam 
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kadar dan bidang yang berbeda-beda. Kreativitas seseorang dilihat dari cara 

kemampuan dalam berpikir, meliputi kelenturan, kelancaran, dan elaborasi. 

Kelancaran berpikir merupakan kemampuan yang sangat berkaitan dengan 

kemampuan membangkitkan ide-ide besar. Kelenturan atau fleksibilitas adalah 

kemampuan melihat suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang. Fleksibilitas 

menunjukkan kemudahan secara tidak langsung dalam mendapatkan informasi 

tertentu. Elaborasi berpikir merupakan memperkaya suatu gagasan (Meuthia, 

2019). Kecerdasan kreativitas anak dapat ditunjukkan melalui pengembangan 

kreativitas. 

Pengembangan kreativitas merupakan kegiatan yang perlu dilakukan 

sebagai salah satu upaya untuk mengembangkan potensi anak yang dibawa sejak 

lahir. Perkembangan kreativitas anak memerlukan stimulasi yang optimal terutama 

dari orang tua, dan pendidik di sekolah agar perkembangan kreativitas anak usia 

dini dapat berkembang secara optimal. Untuk mendukung kreativitas anak, perlu 

tercipta suasana yang menjamin terpeliharanya kebebasan psikologi anak, yang 

salah satunya dapat dicapai melalui kegiatan bermain. Kegiatan bermain 

diharapkan anak dapat melatih dan berkesempatan menunjukan ide dan gagasannya 

sendiri. Melalui kegiatan bermain, anak dapat mengembangkan combinatory 

imagination, yaitu kemampuan untuk menggabungkan pengalaman ke dalam suatu 

situasi dan perilaku yang baru (Meuthia, 2019).  

Salah satu bentuk kreativitas anak adalah menggambar. Menurut Sumanto 

(2005), menggambar adalah kegiatan kreativitas yang dilakukan oleh manusia 

untuk mengungkapkan apapun yang dirasakan dan dialami baik secara mental atau 

visual dalam bentuk, garis dan warna. Sedangkan menurut kamus besar bahasa 

indonesia, menggambar adalah membuat gambar, melukis, menghias gambar dan 

memberi gambar.  

Menggambar adalah  membuat  gambar  dengan  cara  menggoreskan benda-

benda (seperti pensil  atau  pena)  pada  bidang  datar  (misalnya  permukaaan  papan 

tulis, kertas, atau dinding) yang  merupakan  perwujudan  bayangan ataupun suatu 

pernyataan perasaan/ekspresi dan pikiran yang diinginkan. Menggambar adalah 
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suatu kegiatan menggambar dapat mengungkapkan apa yang dirasakan, baik mental 

atau visual dalam mengenal bentuk, garis, bidang, warna dan tekstur. Menggambar 

merupakan salah satu kreativitas yang bisa dikembangkan melalui finger painting 

(Nurjantara, 2014). 

Finger painting berasal dari bahasa ingris, finger artinya jari sedangkan 

painting artinya melukis. Jadi finger paiting adalah melukis dengan jari. Menurut 

Gazali Solahudin, finger painting adalah teknik melukis dengan mengoles kanji 

pada kertas atau karton dengan jari atau telapak tanggan, dalam aktivitas ini dapat 

digunakan sebagai media dan warna, dapat menggunakan tepung kanji, adonan kue, 

pasir dan sebagainya. Aktivitas ini penting dilakukan sebab akan memberikan 

sensasi pada jari sehingga dapat merasakan control jari dan konsep gerak membuat 

huruf. Finger painting adalah kegiatan melukis secara langsung dengan jari tangan 

di atas bidang gambar dengan cara mengoreskan adonan warna (bubur warna) 

secara bebas. Dalam melakukkan finger painting, anak dapat merasakan sensasi 

pada jari karena kegiatan ini langsung menggunakan jari-jemari tangan 

(Anggaraini, 2018). 

Finger painting adalah teknik melukis dengan mengoleskan cat pada kertas 

basah dengan jari jemari yang dapat dilakukan anak untuk menuangkan 

imajinasinya melalui lukisan yang dibuat dengan jari jemari anak. Serupa dengan 

pendapat diatas, Sukardi mengungkapkan teknik melukis langsung dengan cat 

pewarna dinamakan finger painting yaitu teknik melukis dengan jari tangan 

langsung tanpa menggunakan alat (Anggaraini, 2018). 

Finger painting dapat melatih kemampuan motorik halus anak karena jari-

jari anak akan bergerak dan bergesekan dengan cat dan media lukisnya, 

mengembangkan dan mengenalkan berbagai warna dan bentuk, meningkatkan daya 

imajinasi dan kreativitas anak, meningkatkan koordinasi mata dan tangan, melatih 

konsentrasi, serta dapat dijadikan sebagai media mengekspresikan emosi anak. 

Finger painting merupakan salah satu kegiatan yang bisa mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak . 
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 Kemampuan motorik halus adalah kemampuan manipulasi halus”Fine 

manipulative skills” yang melibatkan penggunaan tanggan dan jari jemari secara 

tepat seperti kegiatan menulis dan menggambar. Kemampuan motorik halus 

merupakan gerakan yang dilakukkan hanya melibatkan bagian-bagian tubuh 

tertentu saja dan dilakukkan oleh otot-otot kecil, tidak memerlukan tenaga besar, 

tetapi membutuhkan koordinasi yang cermat seperti koordinasi mata, tangan dan 

telinga (Anggaraini, 2018). Untuk meningkatkan kecerdasan motorik halus anak 

dapat dikembangkan melalui keterampilan motorik halus yang dimiliki anak. 

Santrock (2007), mengemukakan bahwa keterampilan motorik halus 

melibatkan gerakan yang diatur secara halus. Menggenggam mainan, 

mengancingkan baju, atau melakukan apa pun yang memerlukan keterampilan 

tangan menunjukkan keterampilan motorik halus. Perkembangan keterampilan 

motorik halus pada anak mencakup kemampuan anak dalam menunjukkan dan 

menguasai gerakan-gerakan otot-otot indah dalam bentuk koordinasi, ketangkasan 

dan kecekatan dalam menggunakan tangan dan jari jemari .  

Namun secara faktual masih banyak anak yang belum berkembang 

kreativitas dan motorik halusnya dengan baik. Hal ini sebagaimana terjadi di RA 

Az-Zahra Bandung. Berdasarkan hasil observasi keseluruhan anak di kelompok A 

RA Az-Zahra yang berjumlah 18 orang anak, tujuh anak mampu menunjukkan 

kreativitasnya dan sebelas anak yang belum menunjukkan kreativitas. Hal ini 

ditunjukkan bahwa anak yang terindikasi belum mampu melakukan kegiatan 

menggambar melalui finger painting. Hal ini di lihat saat kegiatan finger painting 

berlangsung seperti anak ragu saat mencelupkan tanggannya ke adonan tepung 

kanji, anak masih merasa jijik saat memegang tepung kanji yang sudah di beri 

warna, dan anak hanya dapat membuat gambar seperti buah apel, gunung, pelangi 

yang telah di contohkan oleh guru, ternyata anak hanya mampu menggambar buah, 

gunung, dan pelangi (monoton) tanpa menambahkan sesuatu yang baru dan 

berbeda, sehingga kreativitas dan ide anak tidak muncul. 

Mencermati fakta yang menunjukkan bahwa hampir seluruh anak kesulitan 

dalam mencurahkan ide atau gagasannya ketika menggambar, maka dapat dianggap 
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telah terjadi hal yang bertolak belakang dalam program yang dikembangkan oleh 

sekolah. Pada satu sisi kegiatan finger painting terus berjalan secara kontinu, namun 

di sisi lain kemampuan kreativitas dan motorik halus anak pada saat menggambar 

masih rendah. Berdasarkan situasi tersebut, penulis ingin mengetahui lebih lanjut 

hubungan antara kreativitas menggambar melalui finger painting dengan  

kemampuan motorik halus anak usia dini. Oleh karna itu peneliti akan melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “HUBUNGAN ANTARA KREATIVITAS 

MENGGAMBAR MELALUI FINGER PAINTING DENGAN KEMAMPUAN 

MOTORIK HALUS ANAK USIA DINI” (Kelompok A RA Az-Zahra bandung). 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan dalam beberapa 

masalah dalam proposal penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana kreativitas menggambar melalui finger painting anak di 

kelompok A RA Az-Zahra Bandung ? 

2. Bagaimana kemampuan motorik halus anak di kelompok A RA Az-Zahra 

Bandung ? 

3. Bagaimana hubungan antara kreativitas menggambar melalui finger 

painting dengan kemampuan motorik halus anak usia dini di kelompok A 

RA Az-Zahra Bandung ? 

C. Tujuan Masalah  

Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

diarahkan untuk mengetahui : 

1. Kreativitas menggambar melalui finger painting anak di kelompok A RA 

Az-Zahra Bandung 

2. Kemampuan motorik halus anak di kelompok A RA Az-Zahra Bandung 

3. Hubungan antara kreativitas menggambar melalui finger painting dengan 

kemampuan motorik halus anak usia dini di kelompok A RA Az-Zahra 

Bandung. 

 

 



7 
 

 

 

D. Manfaat Hasil Penelitian  

Setiap penelitian yang dilaksanakan pasti memilki manfaat, baik bagi 

peneliti maupun objek yang diteliti. Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua 

bentuk, yakni manfaat teoretis dan manfaat praktis. Berdasarkan pemaparan 

sebelumnya, maka hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, 

baik secara langsung atau tidak langsung, di antara manfaat tersebut adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian  ini  diharapkan  dapat   memberikan pengetahuan  serta  dapat  dijadika

n bahan  kajian  bagi  para  pembaca. Khususnya  untuk  meningkatkan  motorik h

alus  anak  usia dini  melalui  kegiatan  menggambar  melalui  finger  painting. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Memudahkan anak untuk melatih motorik halus. 

2) Proses pembelajaran lebih menyenangkan bagi anak. 

3) Anak menjadi senang terhadap kegiatan Menggambar 

4) Menjadikan anak cerdas dan kreatif 

b. Bagi Guru 

Dapat mengetahui kegiatan yang dapat menunjang untuk perkembangan 

motorik halus anak dan dapat memberikan gambaran tentang kreativitas 

menggambar teknik finger painting terhadap kemampuan motorik halus 

anak usia dini  

c. Bagi Peneliti 

Dapat memperoleh pengalaman dan menambah wawasan ilmu 

pengetahuan mengenai kegiatan menggambar melalui finger painting 

terhadap kemampuan motorik halus anak usia dini.  

E. Kerangka Berpikir 

Krealtivitals aldallalh balgialn dalri kegialtaln berproduksi altalu berkalryal termalsuk 

dallalm bidalng seni rupal. Hall ini didalsalri oleh lekaltnyal proses pencipta laln sebualh 

kalryal seni dengaln keteralmpilaln dallalm berkrealtivitals. Meralngsalng sertal memupuk 

krealtivitals semenjalk usial dini aldallalh sallalh saltu upalyal yalng dalpalt dilalkukaln 
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oralngtual untuk mendalpaltkaln alnalk yalng krealtif. Krealtivitals seseoralng dilihalt dalri 

calral kemalmpualn dallalm berpikir, meliputi kelentura ln, kelalncalraln, elalboralsi. 

Kelalncalraln berfikir merupalkaln kemalmpualn yalng salngalt berkalitaln dengaln 

kemalmpualn membalngkitkaln ide-ide besalr. Sallalh saltu krealtivitals alnalk usial dini 

aldallalh menggalmbalr  (Sumanto, 2005). 

Menggalmbalr aldallalh kegialtaln krealtivitals yalng dilalkukaln oleh ma lnusial 

untuk mengungkalpkaln alpalpun yalng diralsalkaln daln diallalmi balik secalral mentall altalu 

visuall dallalm bentuk, galris, bidalng, walrnal daln tekstur. Sedalngkaln menurut Kalmus 

Besalr Balhalsal Indonesia l, menggalmbalr aldallalh membualt galmbalr, melukis, menghials 

galmbalr daln memberi galmbalr (Meuthia, 2019). Menggalmbalr merupalkaln sallalh saltu 

krealtivitals alnalk yalng bisal dilalkukaln melallui finger pa linting. 

Finger Pa linting aldallalh teknik melukis denga ln jalri talngaln secalral lalngsung 

talnpal menggunalkaln balntualn allalt. Jenis kegialtaln ini dilalkukaln dengaln calral 

mengoleskaln aldonaln walrnal (bubur walrnal) menggunalkaln jalri talngaln di altals bidalng 

galmbalr. Baltalsaln jalri yalng digunalkaln aldallalh semual jalri talngaln, telalpalk talngaln, 

salmpali pergela lngaln talngaln. Melallui kegia ltaln ini salngalt bermalnfalalt balgi 

perkembalngaln alnalk, yalitu  melaltih kemalmpualn motorik hallus alnalk kalrenal jalri-jalri 

alnalk alkaln bergeralk daln bergesekaln dengaln calt daln  mediallukisnyal,  mengembalng

kaln daln mengenallkaln berbalgali walrnal daln bentuk, meningkaltkaln dalyal imaljinalsi 

daln krealtivitals alnalk, meningkaltkaln koordinalsi maltal daln ta lngaln, melaltih 

konsentralsi, sertal dalpalt dijaldikaln sebalgali medial mengekspreikaln emosi alnalk 

(Fitriani, 2018). Hall ini kalrenal kegialtaln finger pa linting aldallalh kegialtaln yalng bisal 

meningkaltkaln kecerdalsaln alnalk. 

Kegialtaln finger pa linting, alnalk dalpalt dengaln bebals menualngkaln imaljinalsi 

yalng alkaln diwujudka ln nyal. Kegialtaln finger pa linting paldal dalsalrnyal mudalh, tidalk 

begitu rumit, sertal tidalk aldal alturaln balku untuk mela lkukaln kegialtaln tersebut. Hall 

yalng halrus dilalkukaln guru aldallalh memberikaln memotivalsi sertal menumbuhkaln 

keberalnialn alnalk untuk melalkukaln kegialtaln finger pa linting, yalitu untuk tidalk talkut 

talngalnnyal kotor kalrenal bubur walrnal (Montolalu, 2009). 
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Sumalnto (2006), menyaltalkaln balhwal lalngkalh-lalngkalh finger pa linting 

sebalgali berikut al) sialpkaln kertals galmbalr, bubur walrnal daln allals kerjal, b) goreskaln 

aldonaln walrnal tersebut dengaln jalri secalral lalngsung sehinggal menghalsilkaln jejalk 

jalri talngaln dengaln bebals salmpali membentuk kesaln goresaln jalri di bidalng galmbalr. 

Kemudialn perallaltaln yalng digunalkaln untuk finger palinting menurut Suyalnto (2005) 

yalitu :  

1. Pewalrnal untuk melukis dengaln talngaln 

2. Kertals malnilal altalu kertals khusus untuk menggalmbalr dengaln talngaln  

3. Kalin lalp  

4. Malngkuk-malngkuk kecil sebalgali tempalt calt. 

Sejallaln dengaln pendalpalt Ralchmalwalti (2010), menyaltalkaln balhwal lalngkalh-

lalngkalh finger pa linting aldallalh sebalgali berikut : 

1. Alnalk-alnalk besertal guru mempersialpkaln balhaln-balhaln yalng alkaln di 

perlukaln.  

2. Guru Mema lndu alnalk-alnalk untuk membualt aldonaln terlebih dalhulu 

sebelum melalkukaln alktivitals finger pa linting.  

3. Calral membualt balhaln untuk finger pa linting: Tepung kalnji daln tepung 

terigu dialduk salmpali raltal. Malsukaln alir alduk salmpali raltal sehinggal aldonaln 

terlihalt encer. 

4. Guru menyialpkaln kertals galmbalr kosong daln membalgikaln kertals tersebut 

kepaldal alnalk-alnalk, kemudia ln alnalk dalpalt menggalmbalr dengaln 

menggunalkaln jalri yalng sebelumnyal sudalh di lumuri dengaln bubur walrnal 

taldi.  

5. Di alkhir kegialtaln alnalk menceritalkaln lukisaln yalng di bualtnyal. 

Berdalsalrkaln pemalpalraln tentalng konsep daln allalt yalng dibutuhkaln dallalm 

kegialtaln finger pa linting, malkal dalpalt dirumuskaln kemballi balhwal ketikal alnalk 

terlibalt dallalm kegialtaln finger pa linting yalng  memualt hall-hall sebalgali berikut :  

1. Menyialpkaln bubur walrnal  
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Perallaltaln yalng halrus di persialpkaln dallalm membualt bubur walrnal yalitu, 

malngkuk-malngkuk kecil sebalgali tempalt calt, kalin lalp, memilih walrnal yalng 

alkaln digunalkaln, daln memeriksal kelengkalpaln walrnal. 

2. Membualt Kombinalsi walrnal  

Alnalk dalpalt mencalmpurkaln walrnal primer daln walrnal sekunder sehinggal 

menghalsilkaln walrnal yalng menalrik. 

3. Membualt beralgalm coretaln galmbalr 

 Goreskaln aldonaln walrnal tersebut dengaln jalri secalral lalngsung sehinggal 

menghalsilkaln jejalk jalri talngaln dengaln bebals salmpali membentuk kesa ln 

goresaln jalri di bidalng galmbalr.  

Kegialtaln finger pa linting ini salngalt balik untuk koordinalsi ma ltal-talngaln daln 

jugal salngalt menyena lngkaln (Einon, 2008), finger pa linting dalpalt meningka ltkaln 

kemalmpualn berpikir daln berbualt krealtif sertal mengembalngkaln kemalmpualn dallalm 

mengungkalpkaln nilali-nilali estetikal dengaln menggalmbalr kalryal-kalryal krealtif 

(Ralchmalwalti daln Kunialti, 2010). Finger pa linting aldallalh kegialtaln menggalmbalr 

dengaln calral menggoreskaln bubuk walrnal yalng telalh dilalrutkaln daln dicalmpur paldal 

sualtu balhaln sebalgali perekaltnyal kepaldal bidalng kertals galmbalr sesuali dengaln 

kemalualn alnalk (Fitrial, 2012).  

Dengaln demikia ln, kegialtaln finger pa linting dalpalt membalntu meningkaltkaln 

krealtivitals alnalk. Melallui finger pa linting alnalk meralsal lebih tertalrik untuk 

menciptalkaln halsil kalryal dengaln berbalgali bentuk yalng diciptalkaln sesuali dengaln 

imaljinalsinyal sehinggal krealtivitals melukis alnalk dalpalt meningkalt daln berkembalng 

sesuali halralpaln. Malnfalalt finger pa linting dalpalt mengembalngkaln ekspresi mela llui 

medial lukis dengaln geralkaln talngaln, mengembalngkaln falntalsi, imaljinalsi daln krealsi, 

melaltih otot-otot talngaln altalu jalri, koordinalsi otot daln maltal, melaltih kecalkalpaln 

mengombinalsika ln walrnal memupuk peralsalaln terhaldalp geralkaln talngaln daln 

memupuk keindalhaln (Montolallu, 2009).  

Pralsetyono (2007), menjela lskaln balhwal melallui kegialtaln finger pa linting 

alnalk bisal bebals melukis menggunalkaln kedual telalpalk talngaln daln salngalt balik untuk 

melaltih koordina lsi maltal daln jugal salngalt menyenalngkaln. Finger  pa linting  aldallalh 
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sualtu bentuk  kegialtaln  melukis  menggunalkaln   jalri dengaln tujualn mengembalngkaln  

keteralmpilaln motorik hallus, melaltih pengembalngaln  imaljinalsi,  daln  melaltih  balkalt  

alrtistic,  terutalmal  paldal  kegialtaln  seni  a lnalk. Paldal  kegialtaln  finger  pa linting  ini  

alnalk  diberi  kebeba lsaln  menggalmbalr   altalu   melukis   untuk   mengemba lngkaln   

dalyal   imaljinalsi   a lnalk   melallui  melukis menggunalkaln jalri talngaln, sehinggal alnalk  

dalpalt mengeksploralsikaln  halsil kalryal merekal. Dallalm kegialtaln finger pa linting alnalk 

dalpalt mengemba lngkaln motorik hallusnyal. 

Motorik hallus aldallalh geralkaln yalng halnyal melibaltkaln balgialn-balgialn tubuh 

tertentu saljal daln dilalkukaln otot-otot kecil, ka lrenal itu tidalk begitu memerluka ln 

tenalgal. Geralkaln hallus ini memerlukaln koordinalsi yalng cermalt. Contoh geralkaln 

hallus misallnyal: Geralkaln mengalmbil sesualtu bendal halnyal menggunalkaln ibu jalri 

altalu menggunalkaln jalri telunjuk, geralkaln memalsukaln bendal kecil kedallalm lubalng, 

membualt pralkalryal (menggalmbalr, menempel, melipa lt, menggunting, merema ls), 

menggeralkaln lengaln, siku, salmpali balhu daln lalin-lalin (Oktaviana, 2016). Untuk 

mencalpali peningkaltaln motorik lebih balik dalpalt dilihalt dalri perkembalngaln motorik 

hallusnyal. 

Perkemba lngaln motorik hallus alnalk ditekalnkaln paldal koordinalsi geralkaln 

motorik hallus dallalm hall ini berkalitaln dengaln kegialtaln meletalkaln altalu memegalng 

sualtu objek dengaln jalri talngaln. Paldal usial limal salmpali enalm talhun, koordina lsi 

geralkaln motorik ha llus berkembalng pesalt. Paldal malsal ini alnalk telalh malmpu 

mengkordinalsika ln geralkaln visuall motorik, seperti : mengkoordina lsikaln geralkaln 

maltal dengaln ta lngaln, lengaln daln tubuh secalral bersalmalaln alntalral lalin dalpalt dilihalt 

paldal walktu alnalk menulis altalu menggalmbalr (Meuthia, 2019) .  

Perkemba lngaln motorik hallus alnalk sudalh dalpalt dikaltalkaln 

perkembalngalnnyal balik alpalbilal setialp geralkalnnyal sudalh selalrals dengaln kebutuhaln 

daln minaltnyal. Perkemba lngaln fisik motorik yalng normall merupalkaln sallalh saltu 

falktor penentu kela lncalraln proses belaljalr balik dallalm bidalng pengeta lhualn malupun 

keteralmpilaln. Oleh kalrenal itu, perkemba lngaln motorik salngalt menunjalng 

keberhalsilaln bela ljalr pesertal didik. Sesuali dengaln perkembalngaln motorik alnalk yalng 
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sudalh sialp untuk menerima l pelaljalraln keteralmpilaln, malkal sekolalh perlu 

memfalsilitalsi perkembalngaln motorik alnalk secalral fungsionall (Yusuf LN, 2016). 

Perkemba lngaln motorik hallus alnalk menurut Hurlock (1995), da lpalt dilihalt 

dalri alspek-alspek, alntalral lalin: (al) kecepaltaln, yalkni alpalbilal alnalk dalpalt melalkukaln 

geralkaln altalu tuga ls yalng melibaltkaln motorik hallus secalral cepalt, (b) kealkuraltaln, 

alpalbilal menyelesalikaln tugals secalral tepalt daln teliti, (c) stalbil dallalm melalkukaln 

geralkaln, (d) ha lsil tugals tersebut kokoh (kua lt). Selalnjutnyal, menurut Susa lnto 

(2011), balhwal perkembalngaln kemalmpualn motorik hallus disebut geralkaln hallus, 

halnyal melibaltkaln balgialn-balgialn tubuh tertentu sa ljal dilalkukaln otot-otot kecil, 

kalrenal itu tida lk begitu memerlukaln tenalgal, geralkaln hallus ini memerlukaln 

koordinalsi yalng cermalt dalpalt dijelalskaln melallui beberalpal indikaltor yalitu: 

kemalmpualn alnalk dallalm mengkoordinalsi maltal dengaln talngaln, kema lmpualn alnalk 

dallalm mengkoordina lsi otot-otot jalri, daln kemalmpualn alnalk dallalm mengkoordinalsi 

kecepaltaln daln ketelitia ln.  

Tujualn dalri mengembalngalkaln motorik hallus paldal alnalk aldallalh algalr alnalk 

memiliki kesialpaln untuk pengualsalaln keteralmpilaln yalng tergalmbalr dallalm 

kemalmpualn menyelesalikaln tugals motorik tertentu seperti a lnalk malmpu 

memfungsikaln otot-otot kecil (geralkaln jalri talngaln), mengkoordina lsi kecepaltaln 

talngaln, daln mengendallikaln emosi (Rudyalnto, 2005). Menyaltalkaln balhwal fungsi 

motorik hallus alnalk aldallalh untuk mendukung perkemba lngaln alspek la lin yalitu 

balhalsal, kognitif daln sosiall emosionall kalrenal saltu alspek dengaln alspek 

perkembalngaln la lin salling mempengalruhi daln tidalk dalpalt dipisalhkaln (Sumalntri, 

2010). 
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Kreativitas 

Menggambar Melalui Finger 

Painting 

(Variabel X) 

Kemampuan Motorik Halus 

(Variabel Y) 

 

1. Mengkoordinasikan mata dengan 

tagan  

2. Mengkoordinasi otot-otot jari 

3. Mengkoordinasi kecepatan dan 

ketelitian   

 

Berdalsalrkaln uralialn keralngkal berpikir di altals, malkal dalpalt digalmbalrkaln 

dallalm balgaln berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 1.1 

Balgaln Keralngkal Berpikir  

 

F. Hipotesis 

Hipotesis dalpalt dialrtikaln sebalgali rumusaln jalwalbaln sementalral altalu dugalaln 

sehinggal untuk membuktika ln benalr tidalknyal dugalaln tersebut perlu diuji terlebih 

dalhulu. Berdalsalrkaln keralngkal berpikir di altals, hipotesis yalng dia ljukaln yalitu 

hubungaln alntalral krealtivitals menggalmbalr finger pa linting dengaln kemalmpualn 

HUBUNGAN  

Peserta Didik 

1. Menyiapkan bubur warna 

2. Membuat kombinasi warna 

3. Membuat beragam coretan 

gambar 
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motorik hallus di kelompok A l RAl Alz-Zalhral Balndung. Malkal dalpalt dirumuskaln 

hipotesisnyal sebalgali berikut : 

Ho : Tida lk aldal hubungaln yalng signifikaln alntalral krealtivitals menggalmbalr 

melallui finger palinting terhaldalp kemalmpualn motorik hallus paldal alnalk usial dini di 

Kelompok Al RAl Alz-Zalhral Balndung. 

Hal : Aldal hubungaln yalng signifikaln alntalral krealtivitals menggalmbalr melallui 

finger pa linting terhaldalp kemalmpualn motorik hallus paldal alnalk usia l dini di 

Kelompok Al RAl Alz-Zalhral Balndung. 

Selalnjutnyal pengujialn hipotesis ini dilalkukaln dengaln calral membalndingkaln 

halrgal thitung dengaln halrgal ttalbel paldal talralf sigifikaln tertentu. Lalngkalh pengujialnnyal 

mengalcu paldal ketentualn: Jikal thitung ≥ ttalbel, malkal hipotesis allternaltif (Hal) diterimal 

daln hipotesis nol (Ho) ditola lk, alrtinyal terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral 

krealtivitals menggalmbalr melallui finger pa linting dengaln kemalmpualn motorik hallus 

alnalk usial dini di kelompok A l RAl Alz-Zalhral Balndung. Jikal thitung ≤ ttalbel, malkal 

hipotesis nol (Ho) diterima l daln hipotesis a llternaltif (Hal) ditolalk, alrtinyal tidalk aldal 

hubungaln yalng signifikaln alntalral krealtivitals menggalmbalr melallui finger pa linting 

dengaln kemalmpualn motorik hallus alnalk usia l dini di kelompok A l RAl Alz-Zalhra l 

Balndung. 

G. Halsil penelitialn Terda lhulu 

1. Penelitia ln Freni Alndrimedal (2012) tentalng “Pengalruh Kegialtaln Seni Finger 

Palinting Terhaldalp Perkembalngaln Keteralmpilaln Motorik Hallus Alnalk 

Kelompok B Di TK Pemba lngunaln Dsn. Lalwaln Ds. Kedung walngi, Kec. 

Salmbeng Kalb. Lalmongaln”.  

Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh penelitialn 

kuallitaltif deskriprif. Halsil penelitia ln ini menjelalskaln balhwal kegialtaln seni 

finger palinting memiliki pengalruh yalng signifikaln terhaldalp keteralmpilaln 

motorik hallus alnalk usial limal salmpali enalm  talhun di Kelompok B TK 

Pembalngunaln Dsn. Lalwalm Ds. Kedung walngi Kec. Sa lmbeng Kalb. 

Lalmongaln, sehinggal dalpalt dikaltalkaln pulal balhwal kegialtaln seni finger 

palinting ini dalpalt diteralpkaln untuk membalntu alnalk usial limal salmpali enalm 
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talhun dallalm mengembalngkaln keteralmpilaln motorik hallusnyal (Alndrimedal, 

2012). 

Aldalpun relevalnsi penelitialn di altals dengaln penulis aldallalh valrialbel 

bebals (X) ya lng digunalkaln dallalm penelitialn, yalkni finger pa linting. 

Perbedalaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode penelitialnnyal. Penelitialn 

tersebut menggunalkaln metode penelitia ln kuallitaltif  deskriptif seda lngkaln 

penulis menggunalkaln metode penelitialn kualntitaltif. 

2. Penelitia ln Desintal Islalmialwalti (2016) tentalng “Meningkaltkaln Kemalmpualn 

Pral Menulis A lnalk Usial Dini melallui kegialtaln Finger palinting”. 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode 

kuallitaltif menggunalkaln metode finger pa linting. Halsil penelitia ln ini 

menjelalskaln balhwal proses meningkaltkaln kemalmpualn pral menulis alnalk 

usial dini dila lkukaln dengaln tigal talhalpaln yalkni melukis sesua li kehendalk 

alnalk, melukis sesuali dengaln temal, daln melukis huruf sertal galmbalr. Melallui 

talhalpaln tersebut indikaltor kemalmpualn pral menulis alnalk usial dini 

mengallalmi peningkaltaln paldal setialp siklusnyal. Dengaln demikia ln kegialtaln 

finger pa linting dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn pral menulis alnalk usial dini 

(Islalmialwalti, 2016). Terdalpalt persalmalaln daln perbedalaln alntalral penelitialn 

terdalhulu dengaln penelitialn yalng alkaln dilalkukaln Penulis. Persa lmalaln 

terletalk dallalm metode yalng digunalkaln yalitu menggunalkaln metode finger 

palinting, sedalngkaln perbedalalnnyal terletalk paldal metode penelitia ln yalng 

digunalkaln. Paldal penelitialn terdalhulu metode penelitialn yalng digunalkaln 

oleh (Islalmialwalti, 2016) yalitu Penelitia ln Tindalkaln Kelals (PTK) sedalngkaln 

penelitialn yalng alkaln digunalkaln penulis menggunalkaln penelitialn kualntitaltif  

jenis korelalsionall. 

3. Penelitia ln Ni Luh Gede Wiraltni (2016) tentalng ”Peneralpaln Kegia ltaln Finger 

Palinting Untuk Meningkaltkaln Perkembalngaln Motorik Hallus Alnalk”   

Metode penelitialn yalng diguna lkaln dallalm penelitia ln ini aldallalh 

metode penelitia ln tindalkaln kelals. Halsil penelitialn ini menjela lskaln balhwal 

diperoleh halsil raltal-raltal persentalse peningkaltaln perkemba lngaln motorik 
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hallus alnalk kelompok B2 TK Dhalrmal Praljal. setelalh diteralpkaln kegialtaln 

finger pa linting untuk meningkaltkaln perkembalngaln motorik ha llus alnalk 

sebesalr 11,1% ini terdalpalt peningkaltaln raltal-raltal persentalse perkemba lngaln 

motorik hallus paldal siklus I sebesalr 71,7% yalng beraldal paldal kaltegori sedalng 

menjaldi sebesalr 82,8% paldal siklus II yalng beraldal paldal kaltegori tinggi. 

Terdalpalt persalmalaln daln perbedalaln alntalral penelitialn terdalhulu dengaln 

penelitialn yalng alkaln dilalkukaln (Wiraltni, 2016). Persalmalaln penelitialn 

terdalhulu yalng dilalkukaln (Wiraltni, 2016) denga ln yalng alkaln dilalkukaln 

penulis terletalk paldal valrialbel bebals yalng digunalkaln, yalitu finger pa linting 

yalng dijaldikaln sebalgali valrialbel bebals (X). Aldalpun perbedalalnnyal, terletalk 

paldal metode yalng digunalkaln. Penelitia ln yalng dilalkukaln (Wiraltni, 2016) 

menggunalkaln metode  Penelitia ln Tindalkaln Kelals (PTK) seda lngkaln 

penelitialn yalng digunalkaln salalt ini menggunalkaln metode penelitia ln 

korelalsiona ll. 

4. Penelitia ln Puspital Rini (2013) tentalng “Alnallisis Kemalmpualn Motorik 

Hallus Mela llui Kegialtaln Finger Palinting”  

Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitia ln ini aldallalh 

deskriptif  kualntitaltif menggunalkaln metode finger pa linting. Halsil penelitialn 

ini menjela lskaln balhwal peneliti meneralpkaln beberalpal jenis kegialtaln finger 

palinting yalng sesuali dengaln kebutuhaln motorik hallus alnalk. Dengaln 

kegialtaln ini alnalk belaljalr mengembalngkaln ekspresi melallui medial lukis 

dengaln geralkaln talngaln daln melaltih kecalkalpaln alnalk untuk 

mengkombinalsikaln walrnal. Aldalpun relevalnsi penelitialn ini denga ln penulis 

aldallalh kema lmpualn yalng ditelitinyal salmal, yalkni kemalmpualn motorik hallus. 

Perbedalaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode penelitialn. Penelitia ln yalng 

dilalkukaln (Rini, 2013) menggunalkaln metode deskriptif kua ltitaltif 

sedalngkaln penelitialn yalng digunalkaln penulis menggunalkaln metode 

penelitialn kualntitaltif jenis korelalsionall. 


